
BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penilitian di MTs Negeri Ambon 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita pada materi persamaan kuadrat ditinjau dari adversity quotient pada 

indikator sebagai berikut: (1)  mengenali dan menggunakan keterhubungan antara 

ide-ide matematika. Siswa climbers mampu menggunakan hubungan antara ide-ide 

matematika dan dapat menyelesaikan masalah dengan mengenali ide-ide dalam soal 

dan memanfaatkan ide tersebut untuk membuat model matematika. Siswa campers 

mampua menggunakan hubungan antar ide matematika dapat memanfaatkan ide 

tersebut untuk membuat model matematika, kemudia menerapkan model matematika 

ke dalam penyelesaian soal. Siswa quitters dapat menggunakan keterhubungan antar 

ide-ide matematika namun kurang tepat.  kemudian menerapkan model matematika 

tersebut kedalam penyelesaian soal. (2) Mengenali dan menggunakan hubungan-

hubungan antara matematika dengan bidang studi lain. Siswa climbers memiliki 

kemampuan koneksi matematis sangat baik. siswa mampu mengaitkan hubungan 

antara matematika dengan ilmu fisika. Siswa campers juga dapat menghubungkan 

matematika dengan bidang studi lain, dan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dalam menyusun rencana. Siswa quitters tidak dapat menghubungkan antara 

matematika dengan bidang studi lain. (3) Mengenali dan menerapkan keterhubungan 

antara matematika dalam kehidupan sehari-hari. siswa climbers dapat menstranslasi 

masalah matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa campers 

dapat menggunakan koneksi antar konsep serta menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan baik namun kurang tepat. Siswa 

quitters kurang mampu menggunakan konsep matematika yang telah diketahui untuk 

memecahkan permasalahan kehidupan sehari – hari. 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang dapat penulis 

sampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1.  Bagi siswa agar kemampuan koneksi matematis yang dimiliki lebih 

ditingkatkan sehingga mampu menghubungkan konsep-konsep yang ada 

dalam matematika. 

2. Bagi guru dan calon guru matematika diharapkan mengenali dan 

mengetahui kemampuan masing-masing siswa khususnya pada 

kemampuan koneksi matematis, sehingga guru mampu menerapkan 

metode-metode pembelajaran yang tepat yang dapat mengembangkan 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

3. Bagi peneliti apabila akan melakukan penilitian, diharapkan untuk 

mempelajari metode penilitian, sehingga tahapan untuk melakukan 

penilitian  lebih jelas dan terarah. Kemudian bisa menjadi sarana 

menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman dari hasil 

penelitian yang dilakukan kemudian bisa diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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